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ABSTRAK

Pekerjaan yang bekerja di confined space adalah salah satu pekerjaan yang
memiliki risiko tinggi sehingga jika ingin memasuki lingkungan kerja tersebut
harus mendapatkan izin kerja (work permit). Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis implementasi sistem Permit to Work bekerja di ruang terbatas
(confined space) sebagai upaya pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja di
PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
kualitatif, subjek penelitian ini berjumlah 5 orang, penentuan informan
menggunakan teknik nomnprobability sampling secara purposive. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan wawancara mendalam, observasi dan
telaah dokumen. Hasil penelitian diperoleh bahwa pada pengimplementasian work
permit di PT. Pupuk Sriwidjaja ada beberapa tahap yang tidak sesuai prosedur pada
tahap persiapan dan tahap penyelesaian sistem permit to work. Lalu kebijakan K3
yang telah ditetapkan sudah dilaksanakan dan perusahaan juga membuat Job Safety
Analysis sesuai pekerjaan untuk meminimalisir kecelakaan kerja hanya saja
worksheet pada JSA kurang terperinci. Kesimpulan dari hasil yakni pada tahap
persiapan terdapat pada poin koordinasi dimana terjadi miskomunikasi yang
menyebabkan insiden dan pada tahap penyelesaian pada poin pendokumentasian
dimana form work permit tidak diarsipkan dengan baik. Saran penelitian ini
sebaiknya perusahaan melakukan pengawasan rutin agar sistem izin masuk tetap
dilaksanakan sebelum pekerjaan dimulai sampai pekerjaan telah selesai dan kondisi
tempat kerja kembali normal karena sistem work permit hanya memastikan bahwa
prosedur untuk bekerja aman telah dilakukan.

Kata Kunci  : Analisis, Confined Space, Implementasi izin kerja, Prosedur, Work
Permit.
Kepustakaan :37 (1991 —2017)
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ABSTRACT

Work that works in confined space is one of the high-risk jobs, so if you want to
enter the work environment, you must get a work permit. The purpose of this study
is to analyze the implementation of the Permit to Work system working in confined
spaces as an effort to implement occupational safety and health at PT. Pupuk
Sriwidjaja Palembang. This study used a qualitative research design, the subject of
this study amounted to 5 people, the determination of informants using
nonprobability sampling techniques purposively. Data collection techniques using
in-depth interviews, observation and document review. The results showed that the
implementation of a work permit at PT. Pupuk Sriwidjaja several stages are not
following the procedures at the preparation stage and the stage of completion of
the permit to work system. Then the established OSH policy has been implemented
and the company also made Job Safety Analysis according to work to minimize
work accidents, but the worksheets in JSA were not detailed enough. The results
conclude that at the preparation stage there is a coordination point where
miscommunication occurs which causes an incident and at the completion stage at
the documentation point where the work permit form is not properly archived. This
research suggests that the company should conduct routine supervision so that the
entry permit system will continue to be carried out before work begins until the
work has been completed and the workplace conditions return to normal because
the work permit system only ensures that the procedures for safe work have been
carried out.

Keywords . Analysis, Confined Space, Implementation of work permit,
procedure, Work Permit.
Bibliography :37 (1991 —2017)
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DAFTAR ISTILAH

: senyawa kimia dengan rumus NHj;, biasanya
senyawa ini didapati berupa gas dengan bau tajam
yang khas

: petugas madya pekerja yang berjaga di luar satu
atau lebih ruang terbatas yang membutuhkan izin
khusus, yang bertugas mengawasi petugas utama,
dan melakukan seluruh tugas petugas madya sesuai
dengan program pengawasan ruang terbatas.

: penutupan total jaringan, pipa atau saluran yang
dapat menutupi secara total dan dapat menahan
tekanan maksimum dalam jaringan, pipa atau saluran
tersebut tanpa menimbulkan kebocoran pada
lempengan padat/sorokan.

: ruang yang cukup luas namun memiliki akses
keluar masuk yang terbatas

: permit yang digunakan untuk jenis pekerjaan yang
berkaitan dengan ruang terbatas

: vessel yang digunakan untuk menampung fluida

: petugas utama pekerja yang telah diberi wewenang
oleh pengurus untuk memasuki dan melakukan
pekerjaan di dalam ruang terbatas yang memerlukan
izin khusus.

: terperosok/terjebak

: proses dimana ruang terbatas tersebut di non
fungsikan dan tertutup sepenuhnya dari pelepasan
energi atau material ke lingkungan terbuka
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Job Safety Analysis : tools yang digunakan untuk mengidentifikasi risiko

M

Manhole : tempat keluar masuk pekerja di confined space

MSDS : dokumen yang mengandung informasi mengenai
bahan kimia, berupa sifat fisik dan kimiawi, cara
penggunaan, penyimpanan dan pengelolaan bahan
buangan

P

Purging : pengisian udara dalam ruang terbatas dengan
menggunakan gas yang tidak mudah meledak
(seperti nitrogen) sedemikian rupa sehingga udara di
ruang tersebut menjadi tidak mudah meledak.

S

Separator Vessel : jenis vessel yang berfungsi untuk memisahkan
bahan yan masuk

T

Tower Vessel : jenis vessel yang digunakan untuk menyaring dan
memisahkan bahan mentah yang masuk

\%

Vessel : tempat yang digunakan untuk menyimpan fluida,
baik bertekanan atau tidak bertekanan

Vessel Horizontal : vessel yang posisinya mendatar

Vessel Vertical : vessel yang posisinya berada tegak lurus

W

Work Permit : izin kerja berarti dokumen tertulis yang diberikan

oleh pengurus untuk memperbolehkan dan
mengawasi kegiatan dalam dengan izin khusus
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia industri dalam pekerjaan memasuki wilayah ruang terbatas,
selanjutnya disebut dengan confined space, tidak bisa dihindari karena beberapa
alasan yang cukup penting terkait dengan keberlangsungan proses produksi.
Alasan-alasan tersebut adalah untuk melakukan pemeriksaan rutin,
melaksanakan perawatan (pembersihan ataupun pengecatan), melakukan
perbaikan dan operasi-operasi sejenis lainnya. Selain itu, pekerja masuk ke
dalam confined space juga diperlukan saat melakukan tindakan penyelamatan
terhadap rekan kerja yang terperangkap di ruangan tersebut.

NIOSH mendefinisikan ruang terbatas (confined space) adalah salah
satu ruang pintu yang sangat terbatas untuk jalan masuk dan keluar, mempunyai
ventilasi udara yang sangat terbatas yang mungkin mengandung atau
menghasilkan pencemaran udara yang berbahaya dan tidak dimaksudkan untuk
pekerjaan yang terus menerus didalamnya.

Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaan
nomor 113 tahun 2006 menyatakan bahwa confined space mengandung
beberapa sumber bahaya yang bersumber dari bahan kimia yang mengandung
racun dan mudah terbakar dalam bentuk gas, uap, asap, debu dan sebagainya.
Selain itu, masih terdapat bahaya lain berupa terjadinya oksigen defisiensi atau
sebaliknya kadar oksigen yang terlalu berlebihan, suhu yang ekstrim, terjebak
atau terliputi (englufinent), maupun risiko fisik lainnya yang timbul seperti
kebisingan, permukaan yang basah/licin dan kejatuhan benda keras yang
terdapat di dalam ruang terbatas tersebut yang dapat mengakibatkan kecelakaan
kerja sampai dengan kematian tenaga kerja yang bekerja di dalamnya.

Selama 5 periode tahun 2005-2009, ditemukan 481 kematian akibat
kecelakaan kerja pada ruang terbatas (confined space) di dunia. Rata-rata 96,2
kematian per tahun atau 1,85 kematian per minggu. Hal itu berarti bisa
dikatakan bahwa setiap 4 hari terjadi 1 kejadian kematian. Data ini tidak

mencakup semua insiden yang mengakibatkan cedera serius atau penyakit.
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Angka kejadian ini terjadi pada 28 negara dengan melibatkan hampir
setiap kelompok usia. Lebih dari 61% dari insiden (298 orang) terjadi selama
kegiatan konstruksi, perbaikan dan pembersihan (Bakhtiar&Sulaksmono,
2013).

Kecelakaan kerja terkait confined space juga terjadi di Indonesia,
sayangnya belum ada data yang komprehensif. Dalam beberapa tahun terakhir
terjadi cukup banyak kasus kecelakaan kerja terkait confined space yang
mengakibatkan para pekerjanya mengalami luka serius bahkan kematian. Di
Indonesia, hal tersebut juga terjadi pada industri besar yang dipercaya cukup
profesional di bidangnya (Khair, 2012). Salah satu contoh kejadian kecelakaan
pada confined space di Indonesia pada tahun 2005 di gorong-gorong ITC
Cempaka Mas yang menyebabkan 2 orang tewas dan lima orang lainnya berada
dalam perawatan rumah sakit. Setelah dilakukan invetigasi, diduga kecelakaan
tersebut terjadi karena tidak ada identifikasi ruang terbatas, tidak adanya
petugas yang kompeten, tidak ada SOP/Work Permit juga alat APD serta
standar penyelamatan dan pihak subkontraktor yang tidak mengetahui
karakteristik pekerjaannya (Siswanto, 1991).

PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang merupakan salah satu industri non-
migas yang terus mengalami perkembangan. Industri yang bergerak dalam
bidang produksi dan pemasaran pupuk ini terus menerus melakukan
pembangunan dan perbaikan untuk meningkatkan hasil produksi berupa urea
dan amonia sebagai hasil produksi utama. Dalam proses produksi, PT. Pupuk
Sriwidjaja memiliki beberapa alat dan mesin untuk membantu menyimpan hasil
produksi yang disebut tangki penyimpanan (storage tank) (PT. Pusri, 2017).

Pada tangki penyimpanan (storage tank) yang berisi khususnya zat
kimia harus melakukan perawatan tangki agar tangki tidak mengalami
kebocoran yang dilaksanakan pada saat turnaround (TA). Akses keluar masuk
pekerja perawatan tangki melalui manhole dan memiliki potensi bahaya gas
beracun saat memasuki ruang kerja terbatas (confined space). Kegiatan
turnaround (TA) merupakan salah satu kegiatan yang memiliki risiko yang
tinggi, karena itu sebelum dilaksanakan kegiatan tersebut PT. Pupuk

Sriwidajaja (PUSRI) Palembang telah melaksanakan proses penilaian risiko
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yang terdapat pada Work Permit. Meskipun demikian, pada tahun 2015 terjadi
2 kasus kecelakaan kerja yang menimpa kontraktor selama proses turnaround
(TA) (Arif, 2016).

Untuk mencegah kecelakaan kerja terjadi pihak HSE melakukan
beberapa langkah seperti, pengecekan kondisi udara pada setiap tahap dan
setiap hari dari pengosongan tangki, pencucian, pelapisan (coating) sampai
tangki siap digunakan, pengecekan kesehatan dan cek tensi darah sebelum
bekerja, monitoring pekerjaan setiap hari dan pembuatan Surat [zin Kerja Aman
(SIKA) / Permit to Work dan Job Safety Analysis (JSA) sebagai syarat sebelum
memulai pekerjaan (Fathoni, dkk, 2017). Pada Peraturan Pemerintah No. 50
tahun 2012 tentang sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
dalam elemen 6 tentang keamanan bekerja berdasarkan SMK3 juga disebutkan
bahwa setiap perusahaan harus menerapkan sistem permit to work atau izin
kerja apabila memiliki pekerjaan yang memiliki risiko tinggi terkait kegiatan
yang ada diperusahaan tersebut, dalam rangka memberikan jaminan
perlindungan terhadap pekerja dan aset lainnya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Karthika (2013), tentang
pencegahan kecelakaan kerja dengan menggunakan Sistem Permit to Work di
boiler, diketahui bahwa sistem permit to work dapat mencegah kecelakaan
kerja, dan dalam penerapan sistem permit to work juga dapat diketahui
persiapan yang akan dilakukan dalam melakukan pekerjaan melalui analisis tipe
pekerjaan, sifat pekerjaan, APD yang diperlukan dan tindakan pencegahan.

Penerapan izin kerja atau Permit to Work bertujuan agar pengawas unit
kerja mengetahui pekerjaan tertentu yang akan dilaksanakan di dalam lokasi
yang menjadi tanggung jawabnya seperti mengetahui jenis pekerjaan dan
jumlah tenaga kerja yang akan terlibat, melakukan pengendalian bahaya kerja
dan bila terjadi keadaan darurat dapat diambil langkah tindakan dengan cepat.
Kedua agar setiap pekerja yang ditugaskan benar-benar mengetahui risiko
bahaya pekerjaanya, mengetahui prosedur kerja yang aman untuk dilakukan,
menggunakan alat yang aman dan sesuai dengan tipe pekerjaan dan
menggunakan alat pelindung diri dengan benar dan dengan adanya surat izin

kerja dapat diakukan pemeriksaan terhadap lokasi, isolasi, bahan, proses,
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instalasi dan lingkungan kerja serta dapat menentukan kualifikasi tenaga kerja
yang akan melaksanakan pekerjaan.

Izin kerja atau Permit to Work diperlukan untuk memberikan
perlindungan terhadap tenaga kerja, perlindungan hukum (claim) jika terjadi
kecelakaan, mencegah kerugian akibat kecelakaan kerja, meningkatkan sikap
tanggungjawab dan disiplin kerja, sebagai alat kontrol pengawasan K3 dan
mengetahui potensi bahaya yang berhubungan dengan pekerjaan yang akan

dilakukan tindakan pencegahan atau pengendaliannya.

1.2 Rumusan Masalah

Keberadaan tangki penyimpanan atau storage tank salah satu tempat
menyimpan ammonia di PT. Pupuk Sriwidjaja (PUSRI) Palembang
menyebabkan pemeliharaan pada tangki menjadi salah satu kegiatan yang
penting untuk dilakukan. Pemeliharaan tangki ammonia tentu saja memiliki
risiko terjadi kecelakaan yang cukup tinggi dikarenakan kondisi pada tangki
sendiri yang unsafe dimana tangki ammonia memiliki bahaya yang dapat
menimbulkan kecelakaan mulai dari near miss hingga fatality. Mengingat
kegiatan perbaikan dan pemeliharaan tangki ammonia memiliki risiko yang
tinggi maka dibutuhkan permit to work dalam rangka memberikan jaminan

perlindungan terhadap pekerja dan aset lainnya.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis implementasi sistem Permit to Work bekerja di ruang
terbatas (confined space) sebagai upaya pelaksanaan keselamatan dan
kesehatan kerja di PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Menganalisis kebijakan perusahaan mengenai pekerjaan bekerja di
confined space sebagai upaya pelaksanaan K3 di PT. Pupuk Sriwidjaja

Palembang.
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Menganalisis Standard Operating Procedure (SOP) yang berlaku dan
diterapkan pekerja saat bekerja di confined space sebagai upaya
pelaksanaan K3 di PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang.

Menganalisis Job Safety Analysis yang berlaku dan diterapkan pekerja
saat bekerja di confined space sebagai upaya pelaksanaan K3 di PT.
Pupuk Sriwidjaja Palembang.

Mengetahui dan menganalisis tahap persiapan permit to work di
confined space sebagai upaya pendukung pelaksanaan keselamatan dan
kesehatan kerja di PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang.

Mengetahui dan menganalisis tahap proses permit to work di confined
space sebagai upaya pendukung pelaksanaan keselamatan dan
kesehatan kerja di PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang.

Mengetahui dan menganalisis tahap penyelesaian permit to work di
confined space sebagai upaya pendukung pelaksanaan keselamatan dan

kesehatan kerja di PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti

1.

Memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan tugas akhir untuk
mendapatkan gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat.

Sarana mengimplemantisakan teori yang didapat selama mengikuti
perkuliahan terhadap fakta yang terjadi di lapangan.

Menambah wawasan pengetahun dan keilmuan dalam bidang
keselamatan dan kesehatan kerja khususnya mengenai analisis
keamanan bekerja di ruang terbatas (confined space) sebagai

pelaksanaan K3 di tempat kerja.

1.4.2 Bagi Perusahaan

1.

Penelitian diharapkan dapat memberikan masukkan/saran kepada
perusahaan mengenai implementasi atau penerapan sistem Permit to

Work di lingkungan kerja Confined Space yaitu pada Tangki Amonia.
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1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

1.

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Sriwijaya dalam mempelajari bidang keilmuan
kesehatan dan keselamatan kerja khususnya mengenai analisis
keamanan bekerja di ruang terbatas (confined space).

Menambah studi kepustakaan yang bermanfaat mengenai analisis
keamanan bekerja di ruang terbatas (confined space).

Menambah studi kepustakaan mengenai analisis keamanan bekerja di
ruang terbatas (confined space) di lingkup industri, sehingga dapat
diambil manfaatnya untuk perkembangan kurikulum dan keilmuan
keselamatan dan kesehatan kerja.

Dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam mengaplikasikan
ilmu yang didapat dari bangku perkuliahan.

Sarana untuk membina hubungan kerja sama yang baik antara Fakultas

Kesehatan Masyarakat dengan pihak PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan kerja ruang terbatas (confined

space) pada tangki ammonia di PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang yang

terletak diantara dua kecamatan yaitu KecamatanKalidoni dan Kecamataan

[ir Timur 2. Kecamatan Kalidoni terdiri dari duakelurahan yaitu Kelurahan

Sungai Buah dan Kelurahan Sungai Selayur.Kecamatan Ilir Timur 2 terdiri

dari dua kelurahan Juga, yaitu Kelurahan 1 Ilir dan Kelurahan 3 Ilir.

1.5.2 Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 sampai dengan

bulan September 2019.

1.5.3 Lingkup Materi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis

implementasi sistem Permit to Work di lingkungan kerja ruang terbatas

(confined space) pada tangki ammonia di PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang.

Desain studi yang digunakan peneliti yaitu bersifat kualitatif dengan
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pendekatan deskriptif. Data penelitian yang digunakan adalah data primer
yang dikumpulkan dengan teknik observasi dan wawancara tidak terstruktur
kepada HSE Personnel dan pekerja pelaksana pekerjaan confined space, dan

data sekunder yang diperoleh dari perusahaan.
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